BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Dari hasil pengujian yang telah dilakukan, maka penulis menyimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara konversi lahan terhadap
pendapatan petani. Hal ini dapat dibuktikan dari uji t (Paired Sample Test)
bahwa nilai t niwng > t tabel Yaitu 4.801 > 2.032 dan nilai sig 0,000 < 0,05
berarti H, ditolak dan H, diterima yaitu ada perbedaan pendapatan petani
sebelum dan setelah malakukan konversi lahan. Dan nilai korelasi antara
pendapatan petani sebelum melakukan konversi lahan dengan setelah
melakukan konversi lahan adalah r hitung = 0,968 dan r tabel = 0,4238
dengan nilai probabilitas atau nilai Sig 0.000 < 0.05 maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang sangat signifikan antara
pendapatan petani sebelum dan setelah melakukan konversi lahan.

2. Tinjauan ekonomi Islam tentang pengaruh konversi lahan karet menjadi
sawit terhadap pendapatan petani Desa Geringging Jaya secara umum
adalah sesuai dengan ekonomi Islam dan tidak bertentangan dengan
kaidah-kaidah produksi yang telah ditetapkan oleh syariat vyaitu:
Memproduksikan barang dan jasa yang halal pada setiap tahapan produksi,
Mencegah kerusakan dimuka bumi, termasuk membatasi polusi, me-
melihara keserasian dan ketersediaan sumber daya alam, Produksi
dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan individu dan masyarakat serta

mencapai kemakmuran, Produksi dalam Islam bertujuan untuk
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menciptakan kemandirian umat, Meningkatkan kualitas sumberdaya

manusia baik kualitas spiritual maupun mental dan fisik.

B. Saran

Berdasarkan kepada kesimpulan-kesimpulan yang diambil berkaitan
dengan penelitian ini, maka penulis menyampaikan saran yang kiranya dapat
dilakukan dan bermanfaat bagi kemajuan petani.

Dengan diketahuinya konversi lahan karet menjadi sawit berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pendapatan petani Desa Geringging Jaya
Kecamatan Sentajo Raya Kabupaten Kuantan Singingi, maka dengan
demikian konversi lahan tersebut dapat dilakukan dan dikembangkan dengan
sebaik mungkin oleh para petani di Desa Geringging Jaya. Sehingga dapat
meningkatkan jumlah pendapatan dan memudahkan petani dalam mengelola
lahan. Serta diharapkan petani tidak hanya terpaku pada konversi lahan saja,
namun juga diharapkan agar petani lebih bisa berinovasi dalam meningkatkan
produktivitas pertaniannya sehingga kedepan pembangunan pertanian dapat
terus berkembang untuk memenuhi kebutuhan manusia yang setiap saat

semakin bertambah.



